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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Persaingan antar perusahaan di Indonesia semakin kompetitif dilihat dari 

banyaknya perusahaan yang telah go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Menurut SA 200, laporan keuangan adalah suatu representasi terstruktur atas informasi 

keuangan historis, termasuk catatan atas laporan keuangan terkait, yang dimaksudkan 

untuk mengomunikasikan sumber daya ekonomi atau kewajiban entitas pada suatu 

tanggal atau perubahan atasnya untuk suatu periode sesuai dengan suatu kerangka 

pelaporan keuangan. 

Berdasarkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada peraturan 

No.29/POJK.04/2016,laporan keuangan dari perusahaan go public yang dibuat oleh 

manajemen harus disertai dengan laporan hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh pihak 

ketiga yaitu akuntan publik untuk menghindari adanya salah saji material yang tidak 

sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku secara umum di Indonesia karena dapat 

mempengaruhi pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang mempunyai 

kepentingan atas laporan keuangan tersebut. Seorang auditor bekerja dalam tugasnya 

untuk banyak kepentingan pengguna laporan keungan. Seorang audiyot harus memiliki 

kemampuan kompetensi yang baik untuk mendapatkan kepercayaan dari kliennya.  
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 Menurut Agoes (2014), auditing adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara 

kritis dan sistemastis oleh pihak yang independen atas laporan keuangan dimana dilihat 

dari bukti-bukti yang ada dan yang hasil laporan tersebut akan digunakan untuk 

pengambilan keputusan oleh pihak yang berkepentingan. Dalam mekanisme pelaporan 

keuangan, proses audit dirancang untuk memberikan keyakinan kepada pengguna 

laporan keuangan bahwa laporan keuangan tidak dipengaruhi oleh salah saji 

(mistatement) yang material. 

 Seoang auditor harus mempertimbangkan materialitas saat akan menjalankan 

tugasnya dalam mengaudit. Dalam ranah auditing yang lebih spesifik, dikenal sebuah 

konsep dasar dalam penerapan standar audit, terutama pada standar pekerjaan lapangan 

dan standar pelaporan, yaitu konsep materialitas (materiality). Materialitas adalah 

konsep pervasif yang berkaitan dengan karakteristik kualitatif, materialitas termasuk 

dalam konsep hukum karena hanya profesional akuntan yang dapat membuat penilaian 

materialitas dan materialitas harus dianggap sebagai konsep akuntansi yang penting.  

Terdapat kasus temuan BPK pada tahun 2016 sebesar Rp 550 Milliar terkait 

dana honorarium tenaga kerja profesional atau pendamping desa yang belum 

direalisasikan Kemendes PDTT pada 2015 dan 2016. Wakil Ketua BPK, Bahrullah 

Akbar, membenarkan adanya temuan tersebut. Namun menurut dia, temuan BPK itu 

tidak mempengaruhi pemberian opini WTP kepada Kemendes. Menurut Bahrullah, 

temuan laporan keuangan Kemendes pada 2016 masih di bawah 5 persen sehingga 

masih ditolerir dan dikatakan materialitas apabila diatas 5 persen. Bahrullah 

menuturkan, penilaian opini WTP hanya dihitung berdasarkan laporan keuangan 



selama setahun ke belakang dalam dua semester. Itu berarti, laporan keuangan 

Kemendes tahun 2015 tidak dihitung di penilaian opini 2017. Sehingga, Baharullah 

meyakini, opini WTP yang didapat Kemendes pada 2017 hanya dihitung per tahun 

2016. Sedangkan temuan lebih dari Rp 500 miliar tersebut, kata dia, tidak termasuk 

dalam hal-hal yang mempengaruhi opini (dilansir melalui www.kumparan.com). 

 Dari kasus ini dapat dikatakan bahwa materialitas adalah suatu hal penting 

untuk diperhatikan. Kasus-kasus kecurangan (fraud) tersebut tentu mengakibatkan 

kerugian bagi perusahaan dan pihak-pihak yang terkait didalamnya. Jumlah kerugian 

yang diakibatkan oleh kasus kecurangan tersebut tentunya tidaklah sedikit. Oleh karena 

itu, seorang akuntan publik yang dipercaya untuk memeriksa laporan keuangan suatu 

perusahaan diharapkan dapat bekerja seprofesional mungkin supaya terhindar dari 

kecurangan dalam memberikan penilian. Sesuatu dapat dikatakan material apabila 

berpengaruh dalam pengambilan keputusan.  

Faktor pertama dalam penelitian ini adalah profesionalisme. Menurut Standar 

Profesional Akuntan Publik (SPAP) PSA No.04 dalam SA 230, Standar Umum ketiga 

menyatakan bahwa dalam pelaksaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib 

menggunakan kemahiran profesioalnya dengan melaksanakan audit, memiliki 

pemahaman yang baik terhadap kode etik dan pengetahuan yang memadai. Menurut 

Arens et al (2014), profesionalisme adalah tanggung jawab individu untuk berperilaku 

yang lebih baik dari sekedar mematuhi undang-undang dan peraturan masyarakat yang 

ada.  Gambaran tentang Profesionalisme seorang auditor menurut Hall (1968) dalam 

Herawatidan Susanto, (2009) tercermin dalam lima hal yaitu: pengabdian pada profesi, 
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kewajiban sosial, kemandirian, kepercayaan terhadap peraturan profesi dan hubungan 

dengan rekan seprofesi. Dengan profesionalisme yang tinggi, kebebasan auditor akan 

terjamin. 

 Seorang auditor yang professional memiliki keyakinan terhadap profesi dan 

hubungan baik dengan sesame profesi, sehingga mengharuskan audior untuk bekerja 

sesuai standar. Maka dari itu akan mendukung auditor dalam merencanakan tingkat 

materialitas karena dapat menyadari bahwa pengatahuan yang dimiliki auditor dapat 

membantu untuk mempertibangkan tingkat materialitas dengna tepat sehingga hasilnya 

adalah opini audit yang tepat dan ketepatan dalam pengambilan keputusan oleh 

pengguna laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Nilasari (2015) 

menyatakan bahwa profesionalisme auditor berpengaruh dominan terhadap 

pertimbangan tingkat materialitas. 

 Seorang auditor harus memegang teguh etika profesi yang telah ditentukan IAI 

agar tidak terjadinya persaingan yang tidak sehat. Isu tentang etika akuntan di 

Indonesia menjadi sebuah hal yang menarik, hal ini seiring dengan terjadinya beberapa 

pelanggaran etika yang dilakukan oleh akuntan (Mayasari, 2011) dalam (Nilasari, 

2015).  

 Sebagai akuntan publik, auditor harus bekerja sesuai kode etik profesi akuntan 

yaitu dengan menerapkan prinsip kehati-hatian setiap saat bekerja, tidak membocorkan 

rahasia klien pada para pesaing, mengambil keputusan terhadap pemeriksaan laporan 

keuangan secara obyektif, dan melakukan tahap-tahap pemeriksaan laporan keuangan 

sesuai standar teknis yang telah ditetapkan. Hal tersebut dapat memberi pengaruh 



kepada auditor dalam menentukan tingkat materialitas perusahaan karena auditor 

paham seberapa pentingnya tingkat materialitas sehingga auditor harus menjalankan 

tugasnya sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan organisasi profesi dan standar 

yang berlaku supaya menjadi auditor yang beretika dan dapat mencapai ketepatan 

dalam opini audit dan pengambilan keputusan oleh pengguna laporan keuangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sarwini et al (2014) menyatakan bahwa secara parsial 

etika profesi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas dan Madali (2016) menyatakan bahwa etika profesi berpengaruh terhadap 

pertimbangan tingkat materialitas. 

 Pengalaman auditor termasuk juga kedalam faktor penentu kinerja auditor. 

Dengan memiliki pengalaman yang cukup maka auditor dapat memberi keputusan 

dalam laporan audit. Menurut Kusuma (2012) pengalaman auditor adalah pengalaman 

yang dimiliki oleh auditor dari lamanya bekerja dan banyaknya pekerjaan yang 

dijalankannya. Seorang auditor yang berpengalaman akan memiliki cara pandang yang 

berbeda dalam menilai sebuah informasi. Banyaknya pengalaman yang dimiliki 

auditor, maka pertimbangan tingkat materialitas dalam laporan keuangan perusahaan 

akan semakin tepat karena auditor telah banyak melakukan tugas pemeriksaan 

sehingga ketelitian dan kecermatannya pun menjadi lebih baik dan mampu mengambil 

informasi yang relevan sebagai pertimbangan dalam membuat keputusan. Selain itu, 

semakin banyaknya tugas yang dihadapi juga membuat auditor memiliki kesempatan 

belajar dari kegagalan. Hal tersebut tentu sangat berpengaruh saat auditor 

merencanakan tingkat materialitas laporan keuangan karena seiring pengalaman 
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bertingkat maka pengetahuan auditor pun juga akan meningkat dan dalam mengaudit 

membutuhkan pengetahuan yang memadai untuk meminimalisir kesalahan dalam 

menentukan tingkat materialitas sehingga proses audit dapat berjalan dengan tepat dan 

menghasilkan opini audit serta keputusan yang tepat bagi pengguna laporan keuangan. 

Penelitian Lestari (2015), Nilasari (2015), dan Anggara (2017) menyatakan bahwa 

secara parsial pengalaman auditor berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan 

tingkat materialitas. 

 Faktor terakhir adalah independensi auditor. Menurut Arens et al 

(2014),independensi dalam audit berarti cara pandang yang tidak memihak di dalam 

pelaksanaan audit. Dari banyak kasus dari independsi ini maka hal tersebut membuat 

kepercayaan publik terhadap profesi akuntan publik menjadi luntur. Auditor harus 

dapat menjaga independensinya saat merencanakan strategi audit, memberikan 

pendapat tanpa tekanan dari siapapun, dan melaporkan hasil auditnya sesuai dengan 

hasil pemeriksaan, Auditor dengan memiliki independensi tinggi tidak akan 

memandang lama hubungan pribadi dengan kliennya sehingga auditor akan berupaya 

tetap bersifat independen saat melakukan audit. Selanjutnya auditor yang independen 

harus bebas dari tekanan klien, yaitu dengan bersikap jujur meskipun harus kehilangan 

klien dan berani melaporkan seluruh kesalahan klien. Selain itu, auditor juga 

membutuhkan telaah dari rekan auditor dalam menilai prosedur audit yang telah 

dilakukan supaya auditor dapat saling memberi masukan dan saran yang tepat. Sikap 

independensi auditor yang tinggi dapat membantu auditor dalam melakukan 

pertimbangan tingkat materialitas karena auditor memahami pentingnya materialitas 



yang harus dipertimbangkan auditor yang independen harus menghindari adanya 

kecurangan atau perbuatan yang seharusnya tidak dilakukan oleh pihak manajemen 

atau klien kepada auditor, dan menentukan tingkat materialitas dengan tepat tanpa 

tekanan dari siapapun agar tidak terdapat kesalahan dalam penetapan tingkat 

materialitas dan dapat menghasilkan opini audit dan keputusan yang tepat bagi 

pengguna laporan keuangan. Penelitian Syaravina (2015) menyatakan bahwa 

independensi auditor memiliki pengaruh positif terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas. 

 Adapun penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 

Nilasari (2015). Namun, pada penelitian ini terdapat perbedaan dengan penelitiannya 

sebelumnya yaitu penelitian ini menambahkan satu variabel independen yang akan 

diteliti, yaitu Independensi Auditor yang mengacu pada penelitian Syaravina (2015). 

Perbedaan pada penelitian ini yaitu penelitian sebelumnya dilakukan pada Kantor 

Akuntan Publik (KAP) di kota Malang pada tahun 2015 sedangkan penelitian ini 

dilakukan pada Kantor Akuntan Publik di wilayah Sumatera Bagian Selatan pada tahun 

2019. 

 Maka judul yang diambil dalam penelitian ini yaitu “Pengaruh 

Profesionalisme, Etika Profesi, Pengalaman Auditor, Independensi Terhadap 

Pertimbangan Tingkat Materialitas” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah Profesionalisme berpengaruh terhadap Pertimbangan Tingkat 

Materialitas pada Kantor Akuntan Publik di Sumatera bagian Selatan? 

2. Apakah Etika Profesi berpengaruh terhadap Pertimbangan Tingkat   

Materialitas pada Kantor Akuntan Publik di Sumatera bagian Selatan? 

3. Apakah Pengalaman Auditor berpengaruh terhadap Pertimbangan Tingkat 

Materialitas pada Kantor Akuntan Publik di Sumatera bagian Selatan? 

4. Apakah Independensi berpengaruh terhadap Pertimbangan Tingkat 

Materialitas pada Kantor Akuntan Publik di Sumatera bagian Selatan? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1.  Pengaruh Profesionalisme terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas. 

2. Pengaruh Etika Profesi terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas. 

3. Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas. 

4. Pengaruh Independensi terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas. 

 

 



1.4  Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan akan memberikan manfaat dan kontribusi 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis 

Penelitan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang dibutuhkan oleh 

perusahaan tentang pengaruh profesionalisme, etika profesi, pengalaman 

auditor, independensi terhadap pertimbangan tingkat materialitas dalam 

proses pengauditan laporan keuangan sehingga penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan masukan bagi para auditor untuk lebih profesional lagi 

dalam menjalankan peran mereka. 

2. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau sebagai bahan 

referensi bagi penelitian-penelitian mengenai pertimbangan tingkat 

materialitas dimasa yang akan datang. 
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